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ABSTRACT   
 

The economic growth of a nation is strongly influenced by inflation. Inflation is the 
continuous soaring price of goods or services. This study aims to predict the movement of 
inflation that will occur in East Java from January 2021 to December 2021. This study 
uses 48 data from the East Java Province inflation rate data from January 2017 to 
December 2020 sourced from the official website of BPS East Java. Predictions using the 
triple exponential smoothing method with forecasting evaluation using MAPE. Based on 
the analysis results, the parameters used are ⍺ = 0,01, β = 0,09 dan γ = 0,30 which 
produces a MAPE value of 1.619%, which is classified as very good. The results show 
that the inflation forecasting from January 2021 to December 2021 is estimated at -0.13 to 
0.48, with an average of 0.087. Thus, the movement of inflation in East Java from January 
2021 to December 2021 is classified as low inflation, so it shows that prices and services 
are still stable. 
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ABSTRAK   

 

Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh inflasi. Inflasi merupakan 
melambungnya harga barang atau jasa secara berkesinambungan. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk meramalkan pergerakan inflasi yang terjadi di Jawa Timur  dari bulan 
Januari 2021 sampai Desember 2021. Penelitian ini menggunakan data laju inflasi Provinsi 
Jawa Timur berjumlah 48 data dari Januari 2017 sampai Desember 2020 yang bersumber 
dari website resmi BPS Jawa Timur. Prediksi yang dilakukan menggunakan metode Triple 
Exponential Smoothing dengan evaluasi peramalan menggunakan MAPE. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan parameter yang digunakan yaitu parameter ⍺ = 0,01, β = 0,09 
dan γ = 0,30 yang menghasilkan nilai MAPE 1,619% yang tergolong sangat baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa data peramalan pergerakan inflasi mulai dari Januari 2021 
sampai Desember 2021 diperkirakan dengan kisaran -0,13 sampai dengan 0,48 dengan 
rata-rata 0,087. Dengan demikian, pergerakan inflasi di Jawa Timur dari Januari 2021 
sampai Desember 2021 tergolong dalam inflasi rendah sehingga dapat dikatakan bahwa 
harga dan jasa masih dalam kondisi stabil. 

 

Kata Kunci : inflasi, jawa timur, MAPE, peramalan, triple exponential smoothing  
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Parameter yang digunakan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi suatu negara salah 

satunya adalah inflasi. Selain itu, inflasi juga digunakan untuk melihat pengangguran, kemiskinan 

dan juga tingkat ekspor-impor (Daniel, 2018). Inflasi merupakan suatu proses melambungnya             

harga-harga barang atau jasa secara universal dan berkesinambungan (Prayoga et al., 2019). 

Melambungnya harga dari suatu barang tidak bisa disebut inflasi kecuali apabila melambungnya 

harga tersebut menyebar ataupun memberikan dampak pada barang lainnya (Rismawanti & 

Darsyah, 2018).Salah satu indikator ekonomi yang dipakai di Indonesia untuk mengetahui terjadinya 

inflasi atau tidaknya yaitu Indeks Harga Konsumen (IHK) yang dihitung dari presentase perubahan 

IHK (Armi et al., 2019).  

Kestabilan laju inflasi sangat diperhatikan karena berpengaruh pada kesejahteraan hidup 

masyarakat. Apabila pergerakan laju inflasi tersebut tinggi atau tidak menentu maka akan 

memberikan pengeruh negatif terhadap kondisi perekonomian masyarakat karena penghasilan 

masyarakat akan terus menyusut (Prayoga et al., 2019). Selain itu, inflasi yang tidak tentu dapat 

menyusahkan masyarakat untuk melakukan kegiatan produksi, konsumsi, maupun investasi. 

Sedangkan bagi pelaku ekonomi, ketidakstabilan inflasi akan menciptakan ketidakpastian dalam 

mengambil suatu keputusan . Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka dibutuhkan suatu 

peramalan yang nantinya dapat digunakan untuk mengantisipasi tinggi rendahnya inflasi. Beberapa 

penelitian yang mengkaji mengenai peramalan inflasi seperti yang dilakukan oleh (Choirunisa & 

Kariyam, 2019) untuk meramalkan inflasi di kota Tanjung Pandan. Selain itu, penelitian lain yang 

mengkaji mengenai peramalan inflasi yaitu seperti yang dilakukan oleh (Ramadhan et al., 2021). 

Penelitian yang dlakukan oleh (Latumahina & Radjabaycolle, 2021) untuk meramalkan inflasi di Kota 

Ambon. 

Metode triple exponential smoothing merupakan metode pemulusan yang terdiri dari 3 

parameter pemulusan. Metode triple exponential smoothing terbukti memberi nilai error yang kecil 

seperti yang dilakukan oleh (Nurvianti et al., 2019) untuk meramalkan jumlah kereta api di Jakarta 

MAPE sebesar 3,213 %. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Tistiawan & Andini, 2019) 

dalam dalam peramalan penjualan menghasilkan MAPE sebesar 10,04%. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Putro et al., 2018) dalam prediksi pemakaian air menghasilkan MAPE sebesar 6,733%. 

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan pergerakan inflasi Jawa Timur dari Januari 2021 
sampai Desember 2021 menggunakan metode triple exponential smoothing dengan evaluasi 
peramalan yang dipakai yaitu Mean Absolute Percentage Error (MAPE).  Diharapkan dalam 
penelitian ini dapat melihat pergerakan inflasi Jawa Timur pada Tahun 2021. 

 

METODE 

Metode yang digunakan untuk peramalan inflasi Jawa Timur ini menggunakan triple 
exponential smoothing dengan beberapa tahapan. Tahapan yang pertama yakni mengambil data 
inflasi yang didapat dari masa lampau yang kemudian digunakan untuk mencari nilai prediksi pada 
periode selanjutnya. Berikut pada tabel 1 data inflasi yang didapat dari BPS Jawa Timur untuk 
meramalkan inflasi di tahun 2021. 
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Tabel 1. Data Inflasi Bulanan Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS JawaTimur 

Pada metode triple exponential smoothing runtutan dibutuhkan karena data tersebut memuat tren 

dan musiman yang ditunjukkan dengan grafik naik dan turun secara drastis. Oleh karena itu dibentuk dengan 

metode runtun waktu (time series methods), karena data yang didapat untuk meramalkan bersifat dependen 

atau berkorelasi maka sangat diperlukan runtutan pada pengamatannya (Wismarini & Kurniawan, 2020). 

Setelah data terbentuk dalam time series maka pengujian dengan tiga parameter pemulusan alpha (⍺), beta 

(β), gamma (γ) yang berbeda nilai untuk menentukan MAPE yang terkecil. Adapun rumus yang digunakan 

untuk mencari nilai MAPE yaitu (Ginantra & Anandita, 2019) : 

 

MAPE = 
1

n
∑ |𝑛

𝑡=1
𝑌𝑡 − Ŷ𝑡 

𝑌𝑡
| 𝑥 100                                                      (1) 

 

Penjelasan: 

Yt = Nilai time series pada periode t 

Ŷt = Nilai ramalan dari Yt 

n = Jumlah periode waktu data 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan salah satu evaluasi peramalan selain 

Mean Square Error (MSE), Root Mean Square Error (RMSE), Sum Square Error (SSE). MAPE dipilih 

karena dapat mengetahui kriteria tingkat evaluasi peramalan dengan data target yang tidak memiliki 

nilai nol atau kosong. MAPE memiliki beberapa kriteria keakuratan yang akan ditunjukkan pada tabel 

2 (Hudiyanti et al., 2019).  

 

 

 

 

 

Bulan 
Inflasi Bulanan (Persen) 

2020 2019 2018 2017 

Januari 0,5 0,34 0,6 1,52 
Februari 0,31 -0,18 0,16 0,25 
Maret -0,01 0,16 0,06 -0,09 
April -0,12 0,41 0,18 0,29 
Mei 0,18 0,29 0,17 0,48 
Juni 0,28 0,13 0,42 0,49 
Juli -0,29 0,16 0,07 0,15 
Agustus 0,04 0,12 0,11 -0,25 
September -0,15 -0,07 -0,01 0,19 
Oktober -0,02 -0,02 0,19 0,02 
November 0,26 0,23 0,27 0,23 
Desember 0,46 0,53 0,6 0,71 
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Tabel 2. Kriteria MAPE 

Nilai MAPE Kriteria 

<10% Sangat Baik 

10% - 20% Baik 

20% - 50% Cukup 

>50% Buruk 

 

Setelah MAPE terkecil didapat, maka dilakukan perhitungan peramalan menggunakan nilai 

alpha (⍺), betta (β), gamma (γ) tersebut. Parameter alpha (⍺) ialah parameter yang mengendalikan 

penghalusan relatif pada pengamatan yang baru dicoba. Parameter beta (β) ialah parameter yang 

mengendalikan penghalusan relatif pada pengamatan yang baru dicoba untuk mengestimasi 

kemunculan tren. Sedangkan parameter gamma (γ) ialah parameter yang mengendalikan 

penghalusan relatif pada pengamatan yang baru dicoba untuk mengestimasi kemunculan musiman. 

Berikut persamaan dalam menggunakan metode triple exponential smoothing untuk peramalan 

inflasi Jawa Timur (Islamiati et al., 2020):  

St = ⍺ .
𝑥𝑡

ct − L
 (1 - ⍺) + (St-1 + bt-1)                  (2) 

bt = β . (St - St-1) + (1 – β) . bt-1                  (3) 

ct = γ .
𝑥𝑡

St
 + (1 – γ) ct-L                    (4) 

Ft+m = (St + m .bt) ct-L+m                   (5) 

 

Penjelasan: 

St = Penghalusan keseluruhan periode ke t 

bt = Penghalusan trend periode ke t 

ct = Penghalusan musiman periode ke t 

⍺ = Pembobotan pemulusan untuk data (0<⍺< 1) 

β = Pembobotan pemulusan untuk trend (0<β< 1) 

γ = Pembobotan pemulusan untuk musiman (0<γ< 1) 

L = Panjang musiman 

xt = Data ke t 

m = Jumlah periode ramalan 

Ft = Nilai peramalan pada waktu ke t 

 

Setelah menghitung peramalan untuk inflasi di Jawa Timur mulai Januari sampai Desember 

2021, kemudian dicari rata-rata inflasi dalam satu tahun dan digolongkan dalam jenis inflasi 

berdasarkan persentase rate. Golongan inflasi berdasarkan persentase rate terbagi menjadi 4 yaitu : 

(1) inflasi rendah (creeping inflation) dengan tingkat inflasi dibawah 10% per tahun, (2) inflasi sedang 

(galloping inflation) berkisar antara 10% sampai 30% per tahun, (3) inflasi tinggi (high inflation) 
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berkisar antara 30% sampai 100% per tahun, (4) inflasi sangat tinggi (hyperinflation) dengan tingkat 

inflasi diatas 100% per tahun (Sihotang & Nopeline, 2020).  

 

Berdasarkan penjelasan diatas adapun diagram alir pengamatan ini digambarkan pada gambar 1 

berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pengamatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini memakai data pergerakan inflasi bulanan di Jawa Timur yang berjumlah 

48 data. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu melakukan pembagian data menjadi dua 

macam yaitu data latih dan data uji. Data latih adalah data yang digunakan untuk membangun model 

tentatif dengan berbagai parameter pemulusan, data ini terdiri dari data pada bulan januari 2017 

sampai desember 2017 dengan N=12. Sedangkan, data uji ialah data yang dipakai untuk mengetahui 

tingkat keakuratan hasil peramalan dengan mencari nilai error terkecil sehingga dapat ditentukan 

model terbaik untuk peramalan. Data uji terdiri dari data bulan Januari 2018 sampai Desember 2020, 

dengan N=36. 

Berdasarkan data yang sudah ada tersebut dibentuk plot dengan model time series seperti 

pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Plot Time Series Inflasi BulananJawa Timur 
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Dalam gambar 2, terlihat bahwa pergerakan inflasi Jawa Timur cenderung mengalami 

kenaikan dan penurunan yang panjang secara periodik. Selain itu, pola data tersebut terjadi 

berulang-ulang secara periodik dan dipengaruhi oleh faktor musim bulan tertentu. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan jika data tersebut berpola trend dan musiman. 

 

Tabel 3. Analisis Statistika Deskriptif Variabel Inflasi Jawa Timur 

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Inflasi -0,29 1,52 0,21 0,29 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa inflasi terendah Provinsi Jawa Timur dari tahun 2017 

sampai 2020 yaitu -0,29 dan inflasi tertinggi yaitu 1,52. Rata-rata inflasi Provinsi Jawa Timur dari 

tahun 2017 sampai 2020 adalah 0,21 dan standar deviasinya 0,29. 

Pada penelitian ini, metode peramalan yang dipakai adalah metode triple exponential 

smoothing. Metode ini memakai tiga parameter pemulusan yaitu alpha (⍺), betta (β) dan juga gamma 

(γ). Nilai parameter alpha (⍺), betta (β) dan gamma (γ) didapat dengan cara trial error untuk 

mendapatkan nilai kesalahan terkecil. Pada penelitian ini dibangun delapan model tentatif dengan 

parameter yang berlainan seperti yang ditunjukkan pada tabel 4. Kemudian akan dipilih model terbaik 

dengan nilai error terkecil yang akan dipakai dalam meramalkan laju inflasi bulanan Jawa Timur 

untuk bulan Januari sampai Desember 2021. 

 

Tabel 4. Nilai parameter alpha (⍺), beta (β) dan gamma (γ) 

Model Tentatif Parameter 

alpha (⍺) betta (β) gamma (γ) 

Model 1 0,10 0,10 0,10 

Model 2 0,10 0,20 0,30 

Model 3 0,20 0,20 0,20 

Model 4 0,20 0,30 0,40 

Model 5 0,30 0,40 0,50 

Model 6 0,40 0,50 0,60 

Model 7 0,01 0,09 0,30 

Model 8 0,10 0,09 0,30 

 

Pada tabel 4, telah dibangun delapan model tentatif dengan nilai alpha (⍺), beta (β) dan 

gamma (γ) yang berbeda. Setelah membangun delapan model tentatif dengan menggunakan data 

latih yang terdiri dari data inflasi Jawa Timur dari bulan Januari 2017 sampai dengan Desember 

2017. Kemudian delapan model tersebut akan diperiksa keakurasian peramalannya dengan indikator 

evaluasi yang dipakai ialah MAPE. Dari hasil perhitungan nilai evaluasi peramalan tiap modelnya 
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akan diambil model dengan nilai kesalahan terkecil yang akan dipakai dalam meramalkan inflasi 

Jawa Timur. Hasil perhitungan nilai MAPE akan ditunjukkan dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Evaluasi Peramalan 

Model Tentatif MAPE(%) 

Model 1 1,853 

Model 2 1,878 

Model 3 2,234 

Model 4 2,438 

Model 5 3,047 

Model 6 3,337 

Model 7 2,296 

Model 8* 1,619 

Penjelasan: *model dengan nilai error terendah 

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 5 didapati bahwa model yang memiliki nilai error 

terkecil dengan perhitungan MAPE yaitu model 8 dengan parameter alpha (⍺) = 0,10 , parameter 

beta (β) = 0,09 dan parameter gamma (γ) = 0,30 Hasil perhitungan nilai MAPE sebesar 1,619% yang 

masuk dalam kategori sangat baik seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.  

Dari model 8 akan dilakukan perhitungan peramalan pergerakan inflasi. Hasil peramalan 

pergerakan inflasi Jawa Timur untuk bulan Januari sampai Desember 2021 dengan menggunakan 

metode triple exponential smoothing akan ditunjukkan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Peramalan Inflasi Bulanan Jawa Timur 

Bulan Tahun Hasil Peramalan 

Januari 2021  0,43 

Februari 2021  0,05 

Maret 2021 -0,02 

April 2021 0,05 

Mei 2021 0,10 

Juni 2021 0,22 

Juli 2021 -0,10 

Agustus 2021 -0,13 

September 2021 -0,09 

Oktober 2021 -0,08 

November 2021 0,14 

Desember 2021  0,48 

Rata-Rata 0,087 
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Selain dalam bentuk tabel, hasil peramalan inflasi bulanan Jawa Timur dari Januari sampai 

Desember 2021 juga akan diperlihatkan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Plot Fitter Value, dan Hasil Peramalan 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil peramalan pergerakan inflasi Jawa Timur mulai bulan Januari 

sampai Desember 2021. Pada gambar tersebut sumbu X menunjukkan bulan pengamatan dan 

sumbu Y menunjukkan pergerakan inflasi bulanan. Garis berwarna merah menunjukkan fitted value 

atau nilai kepercayaan, sedangkan garis berwarna hijau menunjukkan nilai hasil peramalan inflasi 

bulanan dengan menggunakan model 8. Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3, diperkirakan 

pergerakan inflasi pada bulan Januari sampai Desember 2021 akan berada pada kisaran -0,13 

sampai dengan 0,48. Pergerakan inflasi Jawa Timur turun secara signifikan pada bulan Maret 2021 

dan berangsur naik pada bulan April sampai Juni 2021. Kemudian turun kembali pada bulan Juli 

2021 dan berangsur naik kembali pada akhir tahun. Pergerakan inflasi tertinggi diperkirakan terjadi 

pada bulan Desember 2021 dengan nilai sebesar 0,48. Tingginya pergerakan inflasi pada bulan 

Desember 2021 biasanya dikarenakan karena tingginya permintaan masyarakat terhadap produk 

pangan sebagai perayaan dalam menyambut akhir tahun. Sedangkan pergerakan inflasi terendah 

diperkirakan terjadi pada bulan Agustus 2021 dengan nilai sebesar -0,13. Rendahnya inflasi pada 

bulan Agustus 2021 disebabkan karena menurunnya permintaan masyarakat terhadap produk, 

pangan, jasa dan juga komoditas perhiasan terutama emas. Namun hal itu menguntungkan 

masyarakat karena harga makanan pokok akan lebih murah jika inflasi rendah. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan pergerakan inflasi bulanan Jawa Timur untuk bulan Januari sampai 

Desember 2021 dengan rata-rata bergerakan inflasi sebesar 0,087% tergolong dalam inflasi rendah 

karena hasil rata-ratanya dibawah 10%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan pemerintah melakukan upaya-

upaya untuk menstabilkan laju inflasi agar tidak terlalu rendah dan tetap stabil. Pemerintah dapat 

meningkatkan ekspor agar laju inflasi di Jawa Timur tetap stabil. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode triple exponential smoothing cocok 

digunakan untuk meramalkan pergerakan inflasi bulanan di Jawa Timur pada bulan Januari sampai Desember 

2021. Model yang digunakan pada peramalan ini dilihat dari nilai kesalahan terendah pada indikator ketepatan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Model terbaik yang digunakan yaitu dengan parameter alpha (⍺) 

sebesar 0,10, parameter beta (β) sebesar 0,09 , dan parameter gamma (γ) sebesar 0,30 dengan hasil MAPE 

sebesar 1,619. Hasil peramalan pegerakan 

 

Inflasi bulanan Jawa Timur pada  Januari 2021 sampai Desember 2021 diperkirakan akan berada 

pada kisaran -0,13 sampai dengan 0,48 dengan rata-rata pergerakan inflasi 0,087 yang tergolong dalam inflasi 

rendah. Pergerakan inflasi bulanan tertinggi akan terjadi pada bulan Januari 2021 dengan nilai 0,43 dan juga 

Desember 2021 dengan nilai 0,48. Sedangkan pergerakan inflasi bulanan terendah akan terjadi pada bulan 

Juli dengan nilai -0,10 dan juga bulan Agustus 2021 dengan nilai -0,13. Pergerakan inflasi Jawa Timur turun 

secara signifikan pada bulan Maret 2021 dan berangsur naik pada bulan April sampai Juni 2021. Kemudian 

turun kembali pada bulan Juli 2021 dan berangsur naik kembali pada akhir tahun. Inflasi di Jawa Timur pada 

tahun 2021 tergolong dalam kategori rendah karena rata-ratanya dibawah 10%. 

 

SARAN 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai alpha (⍺), beta (β), dan gamma (γ) masih 

menggunakan metode trial error. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode optimasi seperti 

yang dilakukan oleh (Kristianto & Setyanto, 2018) untuk memprediksi penderita penyakit paru dengan metode 

Golden Section Search-Multi Variabel untuk optimasi triple exponential smoothing. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Chusyairi et al., 2018) untuk memprediksi layanan E-Report menggunakan metode Algoritma 

Genetika untuk optimasi exponential smoothing 
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